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Abstrak 

 
Tanah merupakan material dasar yang sangat berpengaruh dari suatu struktur maupun konstruksi dalam 

pekerjaan teknik sipil, baik itu konstruksi bangunan maupun konstruksi jalan. Peran dari kondisi tanah sangat krusial, 

karena mempengaruhi kondisi bangunan dalam jangka waktu yang panjang. Kualitas tanah yang baik akan 

mempengaruhi tingkat ketahanan bangunan begitu pula sebaliknya. Indonesia termasuk negara beriklim tropis, oleh 

karena itu tidak sedikit tanah di Indonesia rendah. Perlu dilakukan pengujian dan inovasi terhadap peningkatan 

kualitas tanah di indonesia. Untuk mengatasi hal ini diperlukan alternatif penanganan yang tersedia antara lain 

dengan menggunakan teknologi stabilisasi tanah dengan menggunakan bahan campuran. Bahan campuran yang 

digunakan yaitu pasir besi dengan persentase campuran 0% 5% 10% dan 15%. Dengan hasil akhir persentase 

mengalami penaikan. Stabilisasi tanah merupakan perbaikan tanah yang memungkinkan tanah tersebut menjadi 

lebih baik. 

 

Kata Kunci : tanah, kepadatan, persentase, pasir besi. 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Tanah memiliki sifat dan karakteristik yang 

berbeda-beda disatu lokasi dengan lokasi yang lain. 

Tidak semua tanah memiliki daya dukung yang 

bagus [1]. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

salah satu cara atau metode yang dipergunakan 

adalah memperbaiki kualitas tanah asli (stabilisasi). 

Proses stabilisasi tanah meliputi pencampuran tanah 

dengan tanah lain untuk memperoleh gradasi yang 

diinginkan [2]. 

Stabilisasi tanah yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah stabilisasi dengan cara kimiawi yaitu 

dengan menambahkan bahan kimia pada tanah yang 

akan distabilisasi. Bahan campuran yang dipilih 

bertujuan untuk mengetahui mana yang lebih baik 

pada sampel tanah sebelum dan sesudah dilakukan 

stabilisasi dengan  penambahan/pencampuran pasir 

besi [3]. Dengan persentase campuran 5% 10% dan 

15% dari berat kering tanah. 

Jumlah cadangan pasir besi sebagian besar 

tersebar di wilayah pesisir perairan Indonesia,dari 

pesisir sebelah barat Sumatera, pesisir pantai 

selatan Jawa sebanyak 173.810.612 ton dan logam 

sebanyak 25.412.652,62 ton. Tetapi 

pemanfaatannya belum optimal [4]. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memanfaatkan pasir besi terhadap nilai kepadatan 

tanah Desa Cibeber Kecamatan Cibeber Kabupaten 

Cianjur. Pemanfaatan pasir besi sebagai salah satu 

bahan stabilisasi tanah ini diharapkan dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

sifat-sifat teknis tanah dan demikian akan menjadi 

optimal dalam pemanfaatan pasir besi. 
 

II. METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

perencanaan campuran pasir besi pada tanah ini 

adalah metode kuantitatif dan jenis metode 

kuantitatif yang digunakan adalah metode 

eksperimen. Eksperimen yang digunakan adalah 

dengan menambahkan pasir besi pada tanah. 
 

A. Pengambilan Sampel 

1. Untuk campuran 0% membutuhkan tanah 

sebanyak 2 kg dan pasir besi 0 kg. 

mailto:nadilahfajriantikhairuniyah123123@gmail.com


Prosiding SEMNASTERA (Seminar Nasional Teknologi dan Riset Terapan) 
Politeknik Sukabumi, 22 Oktober 2022 

 

415 
 

2. Untuk campuran 5% membutuhkan tanah 

sebanyak 1,9kg dan pasir besi 0,1 kg. 

3. Untuk campuran 10% membutuhkan tanah 

sebanyak 1,8 kg dan pasir besi 0,2 kg. 

4. Untuk campuran 15% membutuhkan tanah 

sebanyak 1,7 kg dan pasir besi 0,3 kg. 
 

B. Material yang Digunakan  

1. Tanah 

Tanah yang sudah disaring, menggunakan 

saringan. 

2. Pasir Besi 

Pasir besi yang sudah melewati proses 

pembakaran. 
 

C. Pengujian Batas Cair dan Batas Plastis 

Kegunaan hasil uji batas cair ini dapat 

diterapkan untuk menentukan konsistensi perilaku 

material dan sifatnya pada tanah kohesif, 

konsistensi tanah tergantung dari nilai batas cairnya. 

Disamping itu nilai batas cair ini dapat digunakan 

untuk menentukan nilai indeks plastisitas tanah 

yaitu nilai batas cair dikurangi dengan nilai batas 

plastis. Uji penentuan batas plastis tanah bertujuan 

untuk menentukan batas terendah kadar air ketika 

tanah dalam keadaan plastis. Batas plastis dihitung 

berdasarkan persentasi berat air terhadap berat 

tanah kering pada benda uji. 
 

D. Uji Analisa Saringan 

Tujuan uji analisa saringan adalah untuk 

mengetahui ukuran butiran dan susunan butir 

(gradasi) tanah. Pada uji ini yaitu untuk menyaring 

tanah yang lolos pada saringan no.4, 8, 10, 20, 40, 

80, 100, 200. yang akan digunakan sebagai 

sampel tanah dalam pengujian pemadatan. 

 

E. Pengujian Berat Jenis Tanah 

Penentuan berat jenis tanah dilakukan di 

laboratorium terhadap contoh tanah yang diambil 

dari lapangan. 
 

F. Uji Pemadatan 

Tujuannya adalah untuk menentukan kepadatan 

maksimum tanah dengan cara tumbukan yaitu 

dengan mengetahui hubungan antara kadar air 

dengan kepadatan tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Diagram Alir 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Uji Pendahuluan 
 

Tabel 1. Berat jenis tanah asli  

 
 

B. Analisis Hasil Konsistensi Atterberg 
 

 

Gambar 2. Hasil konsistensi Atterberg 
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C. Hasil Pengujian Analisis Saringan 
 

Tabel 2. Pengujian analisis saringan 

 
 

 

Gambar 3. Analisa saringan 

 

D. Analisis Hasil Pengujian Batas-Batas 

Atterberg 

 

 
Gambar 4. Pengujian batas-batas Atterberg 

E. Hasil Uji Proctor Standar  

Nilai kepadatan kering maksimum dan kadar air 

optimum dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. pengujian nilai kepadatan kering maksimum 

dan kadar air optimum 

 

 

 

Gambar 5. Kepadatan kering maksimum 

 

Nilai kepadatan kering maksimum mengalami 

kenaikan dari penambahan pasir besi 0% hingga 

persentase penambahan pasir besi 15%. Dan tidak 

ada penurunan yang terjadi pada persentase 

campuran pasir besi dari 0% hingga 15%. 
 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

ini: 

1. Berdasarkan hasil pengujian berat jenis dan 

analisa saringan, jenis tanah di desa cibeber 

kecamatan cibeber kabupaten cianjur adalah 

jenis tanah lempung organik dengan berat jenis 

Gs =2,58 gram. 

2. Berdasarkan hasil pengujian kadar air tanah asli 

di desa cibeber kecamatan cibeber kabupaten 

cianjur kandungan kadar air tanah asli sebesar 

21,76%. 

3. Berdasarkan hasil pengujian pemadatan di 

laboratorium dengan campuran pasir besi yang 

terlalu banyak dapat mengakibatkan penaikan 

kadar air optimum pada tanah lempung. 

4. Berdasarkan hasil pengujian pemadatan di 

laboratorium diketahui nilai kepadatan 

maksimum mengalami kenaikan pada setiap 

campuran pasir besi dari mulai 0% 5% 10% dan 

15%. Maka semakin banyak campuran pasir besi 

mengakibatkan kepadatan kering maksimum 

mengalami penaikan. 
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